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Abstract

This study aims to analyze the Location Quotient and Shift

Share in determining the base and non-basic sectors in Tanjung

Jabung Barat district. This research was conducted using sec-

ondary data for the period 2018-2021 which includes the Pro-

duk Regional Domestik Bruto (PDRB)) of Jambi Province And

West Tanjung Jabung Barat. By using Time Series data. This

research model uses Location Quotient and Shift Share analy-

sis models. This study concludes that the agricultural, forestry

and fisheries sectors are competitive and have the potential for

economic growth while the real estate sector does not special-

ize in economic growth despite its potential, so in this case the

government must strive for a competitive and potential sector

to remain consistent in contributing to economic growth.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Location Quo-

tient dan Shift Share dalam menentukan sektor basis dan non

basis di kabupaten Tanjung Jabung Barat. Penelitian ini di-

lakukan dengan menggunakan data sekunder periode 2018-

2021 yang meliputi Produk Domestik Bruto Regional (PDRB)

Provinsi Jambi dan Kabupaten Tanjung Jabung Barat. Den-

gan menggunakan data Time Series. Model penelitian ini

dengan menggunakan model analisis Location Quotient dan

Shift Share. Penelitian ini menyimpulkan bahwa sektor perta-

nian , kehutanan dan perikanan berkompetitif dan berpotensi

dalam pertumbuhan ekonomi sedangkan sektor real estate

tidak berspesialisasi dalam pertumbuhan ekonomi meskipun

berpotensi, maka dalam hal ini pemerintah harus mengu-

payakan agar sektor yang berkompetitif dan berpotensi tetap

konsisten dalam menyumbang dalam pertumbuhan ekonomi.
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1 PENDAHULUAN

Arsyad (2010) menekankan bahwa ekonomi suatu daerah merupakan bagian dari pemban-

gunan nasional. Pada hakikatnya daerah ini dimaksudkan untuk memperbaiki perekono-

mian daerah, politik dan kesejahteraan sosial masyarakat (Witjaksono,2009). Pertum-

buhan ekonomi adalah salah satu indikator yang penting dalam suatu analisis pemban-

gunan ekonomi (Diana, Susilowati, dan Hadi,2018). Di era otonomi daerah seperti saat

ini pembangunan daerah akan semakin elusif. Adanya desekuilibrium antar daerah dan

berkembangnya globalisasi membuat persaingan antar daerah menjadi semakin ketat.

Situasi ini memaksa suatu daerah diharuskan menaikkan daya saing wilayahnya supaya

kesentosaan masyarakat semakin bertambah.

Faktor determinan utamanya pertumbuhan ekonomi suatu daerah yaitu berhubungan

langsung dengan permintaan akan barang dan jasa dari luar daerah, hal ini dikatakan oleh

Richardhos tahun 1973 sebagai teori basis ekonomi. Pertumbuhan ekonomi yang meng-

gunakan sumberdaya lokal, termasuk tenaga kerja, dan bahan baku untuk di ekspor, akan

menghasilkan kekayaan daerah dan menciptakan peluang kerja. Pendapat ini memberikan

arti bahwa suatu daerah akan memiliki sektor unggulan apabila daerahnya dapat meme-

nangkan persaingan pada sektor yang sama dengan daerah lain,sehingga menghasilkan

ekspor.

Pembangunan mempunyai arti yang luas, mulai dari pembangunan di sebuah negara,daerah

hingga dalam ruang yang sempit yaitu perseorangan. Pembangunan urgen yang diter-

apkan oleh pemerintah sebagiannya yaitu pembangunan infrastruktur yang bermaksud

untuk mengampu kegiatan ekonomi , sosial budaya , politik , dan lain-lain. Pembangu-

nan dalam cakupan daerah diberi kekuasaan oleh pusat guna mengatur daerahnya sendiri,

baik di bidang ekonomi maupun di bidang lain selain bidang ekonomi hal tersebut dikare-

nakan daerah lebih memafhumi problem dan potensi yang dimiliki oleh daerah tersebut.

Pertanian adalah sektor primer bagi kehidupan manusia, karena semua manusia memer-

lukan pangan untuk hidup dan separuhnya memerlukan pekerjaan dari bidang pertanian.

Negara Indonesia dikenal sebagai negara pertanahan yang mempunyai lahan pertanian

dan garis pantai yang lebar3. Bentuk pemerintahan di Indonesia mengalami modifikasi

pada saat di era reformasi berlalu, yaitu dari sentralisasi atau yang kadang disebut

bersama otonomi daerah. Otonomi daerah yaitu suatu sistem baru yang memberikan

kewenangan mulai pemerintahan pusat terhadap pemerintahan daerah buat mengatur

dan memerintahkan sumber-sumber yang terpendam di daerahnya. Pelaksanaan otonomi
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daerah dibebankan pada pemerintahan kabupaten Tanjung Jabung Barat, sehingga pe-

merintahan kabupaten Tanjung Jabung Barat diharapkan mampu mandiri dalam melakukan

pemerintahan, memilih kebijakan pertumbuhan dengan pendanaan. Keadaan seperti ini

hendak mampu menambah kemampuan berarti menggali dan mengelola sumber-sumber

potensi yang dimiliki daerah, sehingga ketergantungan terhadap pemerintahan pusat akan

terminimalisir.

Proses pertumbuhan ekonomi mempunyai kaitan bersama dengan perubahan struk-

tur dan sektor yang tinggi. Analisis shift share membentuk teknik yang benar-benar

berfungsi dalam menganalisis perubahan struktur ekonomi daerah dibandingkan bersama

perekonomian nasional. Tujuan analisis ini sama dengan buat memastikan kinerja atau

produktivitas kerja perekonomian daerah dengan membandingkannya bersama daerah

yang lebih besar (regional/nasional). Analisis ini memberikan data atas kinerja perekono-

mian. Dalam tiga bidang yang berhubungan satu sama lain yaitu :

• Pertumbuhan ekonomi daerah diukur dengan cara menganalisis perubahan penger-

jaan agregat sebagai sektoral dibandingkan bersama perubahan pada sektor yang

persis di perekonomian yang dijadikan acuan.

• Pergeseran proporsional atau pengaruh kumpulan industri menimbang perubahan

relatif, pertumbuhan atau penurunan ketimbang daerah dibandingkan dengan perekono-

mian yang semakin besar yang dijadikan acuan. Pengukuran ini bisa memahami

apakah perekonomian daerah terkonsentrasi pada industri-industri yang tumbuh

makin cepat dibanding perekonomian yang dijadikan acuan.

• Pergeseran diferensial memastikan seberapa jauh daya saing industri daerah (lokal)

bersama perekonomian yang dijadikan acuan.

Kemudian, salah satu cara dalam memutuskan suatu sektor menjadi sektor basis atau non-

basis merupakan analisis location quotient (LQ). Arsyad [7] menjelaskan bahwa teknik lo-

cation quotient bisa membagi kegiatan ekonomi suatu daerah sebagai dua golongan yaitu:

Kegiatan sektor ekonomi yang melayani pasar di daerah itu sendiri maupun di luar daerah

yang bersangkutan. Sektor ekonomi seperti ini dinamakan sektor ekonomi potensial (ba-

sis). Kegiatan sektor ekonomi yang membantu pasar di daerah tercatat dinamakan sektor

tidak potensial (non basis).

Statistic Location Quotient (SLQ) menjadi suatu indeks yang digunakan kepada men-
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gukur suatu sektor yang merupakan sektor unggulan (sektor basic) atau tidak bagi suatu

daerah. Pendekatan ini membutuhkan data yang berawal dari Produk Domestik Regional

Bruto (PDRB) baik yang berawal dari kabupaten ataupun tingkat provinsi. Dynamic Lo-

cation Quotient (DLQ) merupakan perubahan dari SLQ, membantu bersama faktor cepat

pertumbuhan buatan sektor ekonomi dari waktu ke waktu.

2 METODE

2.1 Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang difungsikan dalam penelitian ini yaitu data kuantitatif adalah data yang

berbentuk data yang bersifat angka atau sistem angka. Penelitian ini menggunakan data

sekunder yang berasal dari data Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi jambi tahun 2018-

2021. Data itu melingkupi : data PDRB Atas Dasar Harga Konstan 2010 menurut

Lapangan Usaha Provinsi Jambi. Data yang diambil dari tahun 2018 sampai tahun 2021

yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik Provinsi Jambi.

2.2 Metode dan Analisis Data

1. Teori Basis dan non-Basis Ekonomi Menurut Sahruddin (2005), Teori basis ekonomi

terdapat dua sektor kegiatan, yaitu sektor basis dan nonbasis. Sektor basis adalah sek-

tor yang mempunyai kapasitas yang besar dalam memilih pembangunan global di suatu

daerah,sedangkan sektor non basis adalah sektor pengampu dalam pembangunan global

tersebut. Aktivitas basis adalah aktivitas yang mengarah pada ekspor barang dan jasa

ke luar daerah perekonomian wilayah yang bersangkutan dikarenakan sektor ini sudah

memenuhi keperluan yang dibutuhkan wilayah tersebut. Aktivitas non basis merupakan

aktivitas memenuhi barang dan jasa yang diperlukan oleh asosiasi yang berpengaruh di

dalam daerah tersebut tanpa perlu melaksanakan ekspor ke lain wilayah dikarenakan ka-

pasitas sektor itu untuk memenuhi keperluan lokal yang masih terbatas. 2. Location

Quotient Metode location quotient adalah metode yang ditujukan untuk memandang

dedikasi nisbi dari interpolasi sebuah sektor daerah tentang dedikasinya pada perbandin-

gan diatasnya baik provinsi maupun nasional. Teknik ini pada dasarnya berguna untuk

identifikasi sektor potensi internal mana aja yang dipunyai oleh daerah itu, ang kemudian

membelahnya menjadi dua bagian yaitu basis dan non basis. Analisis ini juga digunakan
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untuk menyebutkan pergeseran sektor basis daerah yang dilandaskan pada data PDRB

sebagai indikator nilai tumbuh daerah. Perhitungan LQ ini mengikatkan dua bagian yaitu

:

• Sektor non-basis ketika nilai LQ kurang dari satu

• Apabila LQ bernilai satu maka kadar spesialisasi di kabupaten sama dengan tingkat

provinsi.

3. Analisis Shift Share Analisis ini bermaksud untuk memilih kinerja maupun ka-

pasitas produksi kegiatan perekonomian daerah bersama memadankan bersama daerah

yang makin banyak. Untuk mengetahui proses pertumbuhan ekonomi suatu daerah den-

gan menggunakan analisis Shift Share digunakan variable penting seperti tenaga kerja,

penduduk dan pendapatan. Dalam analisis ini digunakan variable pendapatan yaitu

PDRB untuk menguraikan pertumbuhan ekonomi, dapat diuraikan menjadi komponen

Shift dan komponen Share yaitu: Komponen National Share (Ns), yaitu banyaknya

peningkatan PDRB kab/kota seumpama perkembangannya cocok bersama, perkemban-

gan PDRB Provinsi sewaktu periode yang tercakup dalam studi. Komponen Propor-

tional Shift (P), menimbang banyaknya shift regional netto yang akhirnya oleh formasi

sektor- sektor industri di daerah yang berkepentingan komponen ini positif di daerah-

daerah yang berspesialisasi berarti sektor-sektor yang sebagai nasional tumbuh cepat

(P¿ 0) dan negatif (P ¡ 0) didaerah yang berspesialisasi berarti sektor-sektor yang se-

bagai nasional tumbuh bersama lambat ataupun justru masih menurun. Komponen

Differential Shift (D), menimbang banyaknya shift regional netto yang diakibatkan oleh

sektor-sektor industri tertentu yang bersemi lebih cepat atau pun lebih lambat di daerah

yang bersangkutan dibandingkan bersama tingkat provinsi yang disebabkan oleh faktor-

faktor lokasional intern. Daerah yang memiliki laba lokasional, ibarat sumber daya yang

bagus bagi memegang differential shift component yang positif (D ¿ 0), melainkan daerah

yang bukan mempunyai laba lokasional akan memiliki differential shift component yang

negative (D ¡ 0). Perhitungan analisis shift-share dengan rumus sebagai berikut:

E = N + P +D (1)

Dimana:

N = National Share

P = Proportional I Shift
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D = Differential I Shift

3 HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Analisis Location Quotient (LQ)

Menurut Stimson et.al (2006), analisis LQ mempunyai tujuan untuk menyandingkan be-

sarnya kontribusi sebuah sektor atau industri di sebuah daerah kepada besarnya kontribusi

sektor atau industri tersebut di area referensi (daerah yang lebih besar).

Tabel 1, menunjukkan sumbangsih PDRB setiap sektor menurut lapangan usaha

dari tahun 2018-2020 Kabupaten Tanjung Jabung Barat berfluktuasi, pada tahun 2018-

2020 sektor pertanian, kehutanan dan perikanan sumbangsih terbesar dalam mendukung

PDRB Kabupaten Tanjung Jabung Barat dan disusul di sektor pertambangan dan peng-

galian. Berdasarkan data pada tabel 1, menunjukkan bahwa sektor pertanian, kehutanan

dan perikanan merupakan sektor andalan yang disebut juga dengan sektor basis dalam

pergerakan perekonomian di Kabupaten Tanjung Jabung Barat.

Dalam hal ini hasil atau pengolahannya masih sangat tradisional sehingga sumbangsih

dalam perekonomian masih kalah bersaing pada sektor lain, sehingga dengan perkemban-

gan penggunaan teknologi saat ini, sektor pertanian, kehutanan dan perikanan memang

tergolong dalam berbasis potensi hanya berada dalam tertekan.
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3.2 Analisis Shift Share

Shift share adalah metode analisis guna memafhumi kemampuan kemajuan bidang bersama

melaksanakan analogi cepatnya pertumbuhan daerah, memperlihatkan adanya abrasi dari

analogi tersebut, dan mendapatkan adanya pergeseran (shift) hasil penyusunan sebuah

daerah bersama nasional (Soepono,1993). Metode ini memakai blokade aspek yang menye-

babkan alterasi bentuk dari satu ke yang lain dalam periode tertentu (Tarigan,2004:79).

Shift share memeriksa adakah suatu bagian di daerah beralih bangat adakah serentak

dengan daerah tersebut. Alat penjabaran ini memakai pekembangan tahun mula pen-

jabaran dan tahun akhir penjabaran dari wilayah dan nasional.

Berdasarkan hasil data pada tabel 3, hasil analisis proportionality shift menunjukkan

sektor konstruksi menjadi penyumbangan terbesar dengan nilai proportionality shift sebe-

sar 2724.86 disebut dengan sektor basis artinya sektor konstruksi tidak kalah tumbuh

bersaing dengan sektor-sektor lain sedangkan sektor real estate justru memiliki nilai PS

sebesar -9.82 non basis artinya bahwa sektor tersebut berspesialisasi tidak mampu dalam

menggerakkan pertumbuhan ekonomi daerah serta tidak dapat bersaing dan tumbuh se-

cara cepat.

Selanjutnya hasil differential shift sektor pertanian, kehutanan dan perikanan dan

sektor perdagangan besar dan eceran justru bernilai sebesar 21681.97 dan 18985.75 dise-

but dengan sektor basis yang artinya sektor tersebut memiliki kompetitif dalam kegiatan

perekonomian di daerah kabupaten Tanjung Jabung Barat.

4 SIMPULAN

Menurut Stimson et.al (2006), analisis LQ mempunyai tujuan untuk menyandingkan be-

sarnya kontribusi sebuah sektor atau industri di sebuah daerah kepada besarnya kontribusi

sektor atau industri tersebut di area referensi (daerah yang lebih besar). Shift share meru-

pakan teknik analisis untuk mengetahui kinerja perkembangan sektor dengan melakukan

perbandingkan laju pertumbuhan wilayah, menunjukkan adanya penyimpangan dari per-

bandingan tersebut, dan menemukan adanya pergeseran (shift) hasil pembangunan suatu

wilayah atau daerah dengan nasional (Soepono,1993). Metode ini menggunakan pengiso-

lasian faktor yang menyebabkan perubahan struktur dari satu ke yang lain dalam kurun
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waktu tertentu (Tarigan,2004:79). Shift share mengkaji apakah sebuah sektor di wilayah

berubah cepat apakah sinkron bersama wilayah tersebut. Alat penjabaran ini memakai

pekembangan tahun mula penjabaran dan tahun akhir penjabaran dari wilayah dan na-

sional.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Location Quotient dan Shift Share dalam

menentukan sektor basis dan non basis di kabupaten Tanjung Jabung Barat. Peneli-

tian ini dilakukan dengan menggunakan data sekunder periode 2018-2021 yang meliputi

Produk Domestik Bruto Regional ( PDRB) Provinsi Jambi dan Kabupaten Tanjung

Jabung Barat. Dengan menggunakan data Time Series. Model penelitian ini dengan

menggunakan model analisis Location Quotient dan Shift Share. Penelitian ini menyim-

pulkan bahwa sektor pertanian , kehutanan dan perikanan berkompetitif dan berpotensi

dalam pertumbuhan ekonomi sedangkan sektor real estate tidak berspesialisasi dalam

pertumbuhan ekonomi meskipun berpotensi, maka dalam hal ini pemerintah harus men-

gupayakan agar sektor yang berkompetitif dan berpotensi tetap konsisten dalam menyum-

bang dalam pertumbuhan ekonomi.
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